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Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efek dari penambahan temu ireng 
dalam ransum terhadap performa dan residu antibiotik pada organ (daging dan 
hati) ayam broiler. Penggunaan temu ireng sebagai bahan pakan tambahan 
diharapkan mampu berfungsi sebagai antibiotik alami dan mampu menghasilkan 
produk ayam broiler yang bebas dari residu antibiotik. Sebanyak 175 ekor ayam 
broiler umur sehari (DOC) strain Cobb galur CP 707 dengan bobot awal rata-rata 
45,12 ± 3,52 g/ekor dipelihara dalam petak kandang sistem litter berukuran 1 x 1 
m sampai umur 6 minggu. Perlakuan ransum dilaksanakan selama 36 hari dan 
masa adaptasi 7 hari. Ransum yang digunakan adalah ransum basal. Semua 
ransum perlakuan menggunakan bahan pakan yang sama, hanya berbeda pada 
penambahan temu ireng (perlakuan) dan antibiotik (kontrol positif dan negatif). 
Ransum perlakuan dengan penambahan temu ireng  yaitu R1 (Ransum basal + 0,5 
% tepung temu ireng), R2 (Ransum basal + 1 % tepung temu ireng), R3 (Ransum 
basal +1,5 % tepung temu ireng), R4 (Ransum basal + 2 % tepung temu ireng), R5 
(Ransum basal + 2,5 % tepung temu ireng). Ransum perlakuan dengan perlakuan 
antibiotik (kontrol positif dan negatif) yaitu R0 negatif (100% ransum basal) dan 
R1 (ransum basal + 0.01% antibiotik (Zinc bacitracin). Pemberian pakan dan air 
minum secara ad libitum. Pengukuran performa ayam broiler meliputi konsumsi 
ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum, mortalitas, dan bobot badan 
akhir. Pengukuran kandungan residu antibiotik pada organ ayam broiler 
menggunakan metode HPLC (High Performance Liquid Chromatography). 
Desain penelitian menggunakan rancangan percobaan pola searah yang terdiri dari 
7 perlakuan dengan 5 ulangan. Data dianalisis dengan Analysis of Variance 
(ANOVA) untuk mengetahui ada tidaknya beda nyata pada tingkat 𝛼 = 0,05. Uji 
lanjut dilakukan jika terdapat perbedaan pada tiap aras perlakuan dengan 














BAB 1. PENDAHULUAN 
 
 Perkembangan peternakan unggas akhir-akhir ini meningkat pesat, terkait 
dengan semakin banyaknya permintaan komoditas ternak untuk memenuhi 
kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. Unggas adalah salah satu jenis ternak 
penghasil daging dengan masa pemeliharaan relatif singkat sehingga menjadi 
potensi yang besar dalam  memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Jenis 
daging unggas yang umum dikonsumsi adalah daging ayam broiler. Kesukaan 
masyarakat terhadap daging tersebut dikarenakan mudah diperoleh, harga 
terjangkau dan memiliki kualitas daging yang baik (empuk). Peluang budidaya 
ayam broiler untuk memenuhi kebutuhan protein masyarakat sangat besar. 
Menurut Siswono (2005), Standar FAO terkait kebutuhan protein hewani adalah  
6 g/kapita/hari dan yang sudah terpenuhi sebesar 4,19 g/kapita/hari, dan sebagian 
besar kebutuhan protein hewani dipenuhi dari ayam broiler.  
Namun disisi lain, ancaman ketidakamanan produk ayam broiler menjadi 
masalah serius yang harus segera ditanggulangi. Adanya residu bahan kimia dari 
penggunaan obat-obatan (antibiotik) yang ditambahkan ke dalam ransum menjadi 
bukti ketidakamanan produk tersebut. Hampir semua pabrik pakan menambahkan 
obat hewan berupa antibiotik ke dalam ransum jadi (Bahri et al. 2000). Hal ini 
berarti sebagian besar pakan komersial yang beredar di Indonesia mengandung 
antibiotik. Menurut Balai Pengujian Mutu Produk Peternakan Bogor (2011), 
ransum komersil ayam broiler umumnya mengandung growth promotor dalam 
bentuk antibiotik sintetik yang ditujukan untuk mengobati penyakit, mencegah 
terjadinya penyakit, dan sebagai bahan tambahan dalam ransum hewan untuk 
memacu pertumbuhan.  Padahal penggunaan antibiotik sintetik memiliki dampak 
negatif karena dapat meninggalkan residu pada produk ternak (Griggs dan Jacob, 
2005). Pemanfaatan antibiotik pada level sub-terapi telah terbukti mengakibatkan 
adanya residu antibiotik dalam produk peternakan dan berkembangnya mikroba 
yang resisten dalam tubuh ternak maupun tubuh manusia yang mengkonsumsinya 
Menurut Luangtongkum (2006), selain mengakibatkan residu pada produk ternak 
antibiotik sintetik juga dapat menumbuhkan bakteri pathogen yang resisten lebih 
tinggi. Balai Pengujian Mutu Produk Peternakan Bogor (2005), menemukan 
dampak lain yang ditimbulkan dari residu antibiotik yang dapat menyebabkan 
terjadinya perubahan genetik, cacat lahir/cacat bawaan, dan juga dapat 
menyebabkan timbulnya sel – sel kanker atau pemicu tumbuhnya kanker.  
 Pengurangan zat antibiotik pada pakan ayam broiler menjadi hal utama 
yang harus dilakukan untuk meminimalisasi adanya residu antibiotik pada produk 
daging. Menurut Mujnisa (2010), pengurangan antibiotik sintetik dapat dilakukan 
dengan menggunakan antibiotik alami. Pengurangan zat antibiotik pada pakan 
komersil juga harus memperhatikan dampak terhadap performan ayam broiler 
seperti feed convertion ratio (FCR), pertambahan bobot baban, dan kinerja
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kesehatan ternak. Hal ini ditujukan agar hasil akhir dari pemeliharaan ternak 
menjadi optimal. 
Sumber antibiotik alami dapat diperoleh dari tanaman herbal jenis 
rimpang.Tanaman dari jenis ini telah dipercaya mampu menjadi agen bagi 
kekebalan tubuh. Agustina (2006) melaporkan bahwa herbal mengandung anti 
bakteri yang dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 
Pseudomonas aeruginosa dan menekan jumlah kematian broiler. Selain itu herbal 
juga mengandung zat bioaktif yang dapat memperbaiki metabolisme, menekan 
berbagai penyakit baik pada manusia maupun ternak. Hasil penelitian lanjutan 
Agustina et al., (2009) membuktikan bahwa herbal mengandung berbagai zat 
bioaktif yang memiliki aktifitas anti mikroba, mampu menghambat bakteri 
pathogen. Dari sekian banyak tanaman yang digunakan, Temu ireng (Curcuma 
aeruginosa Roxb) merupakan tumbuhan semak yang dapat dijadikan pakan 
tambahan (feed additive) yang digunakan dalam ransum. Suprijatna (2005), feed 
additive dimaksudkan untuk memacu pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi 
pakan dengan mengurangi mikoorganisme pengganggu atau meningkatkan 
populasi mikroba yang menguntungkan, yang ada dalam saluran pencernaan ayam 
sehingga efisiensi penggunaan pakan akan meningkat. Temu ireng (Curcuma 
aeruginosa Roxb) berpotensi sebagai antibakteri (zat kurkuminoid dan 
turunannya) dan berpotensi sebagai fungisida/ bakterisida organik yang cukup 
baik. Selain itu, temuireng juga berkhasiat memperkuat pencernaan, menambah 
selera makan, merangsang gerakan usus dan menghilangkan perut kembung 
(Salim, 1995). Guenther (1997) menambahkan temu ireng juga mengandung 
minyak atsiri yang berfungsi membantu pencernaan merangsang sistim saraf 
sehingga keluar getah lambung yang mengandung enzim seperti pepsin, trypsin, 
lipase, dan amylase sehingga diharapkan dapat meningkatkan metabolisme zat 
makanan. Namun demikian, menurut Montong (2014), penggunaanya harus 
dibatasi karena adanya efek minyak atsiri terhadap fungsi atau kerja saluran 
pencernaan khususnya usus halus dan bersifat racun pada dosis yang berlebihan, 
maka penggunaan temu ireng yang tepat diharapkan mampu meningkatkan 
metabolisme tubuh yang dapat memengaruhi sel – sel saluran pencernaan. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efek dari penambahan 
Temu ireng dalam ransum terhadap performa dan residu antibiotic (daging dan 
hati) ayam broiler. Hasil penelitian ini akan dimuat dalam Journal of Indonesian 
Animal Agriculture (JITAA). Manfaat dari penelitian ini adalah menemukan 
sumber tanaman tropis yang dapat berfungsi sebagai antibiotik alami dan 











 Gordon dan Charles (2002), menyebutkan bahwa broiler adalah strain 
ayam hibrida modern yang berjenis kelamin jantan dan betina yang 
dikembangbiakkan oleh perusahaan pembibitan khusus. Menurut Hardjoswaro 
dan Rukminasih (2000), ayam broiler dapat digolongkan kedalam kelompok 
unggas penghasil daging artinya dipelihara khusus untuk menghasilkan daging. 
Umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: kerangka tubuh besar, pertumbuhan 
badan cepat, pertumbuhan bulu yang cepat, lebih efisien dalam mengubah ransum 
menjadi daging.  
 
Ransum Ayam dan Pakan Tambahan 
 
Ransum merupakan kumpulan bahan makanan yang layak dimakan oleh 
ayam dan telah disusun mengikuti aturan tertentu. Menurut Suprijatna et al. 
(2005), ransum starter diberikan pada ayam berumur 0-3 minggu, sedangkan 
ransum finisher diberikan pada waktu ayam berumur empat minggu sampai 
panen. Kebutuhan protein untuk umur 0-3 minggu, 3-6 minggu dan 6-8 minggu 
masing-masing 23%, 20% dan 18% pada tingkat EMP 3200 kkal/kg. Menurut 
Murwani et al., (2002) menyatakan bahwa pakan tambahan adalah bahan pakan 
tambahan yang diberikan pada ternak dengan tujuan untuk meningkatkan 
produktifitas ternak maupun kualitas produksi.  
 
Antibiotik dan Residu Antibiotik 
 
Jenis antibiotika tetrasiklin yang banyak digunakan di bidang peternakan 
terdiri atas 4 jenis utamanya yaitu oksitetrasiklin (OTC), tetrasiklin (TC), 
klortetrasiklin (CTC) dan doksitetrasiklin (DTC) merupakan (Widiastuti et al., 
2010). Menurut Wahyu (1997), antibiotik memiliki beberapa efek, yaitu: (1) 
membantu mengefektifan penggunaan zat-zat makanan pada tingkat yang 
terbatas; (2) mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang dapat menghasilkan 
mikroorganisme yang berlebihan; (3) memperbaiki ketersediaan atau absorpsi dari 
zat makanan tertentu misalnya kalsium, fosfor dan magnesium, karena antibiotik 
dapat membuat dinding usus tipis; (4) antibiotik dapat memperbaiki konsumsi 
ransum dan air; (5) antibiotik dapat mencegah dan mengobati penyakit pathologis 
yang timbul di saluran usus atau bagian lainnya.  
Menurut Widiastuti dan Murdiati (2011), penggunaan antibiotik spiramisin 
pada pakan ayam broiler dapat menyebabkan residu pada daging (otot) tetapi 
sehari pascapenghentian pencekokan residu sudah tidak terdeteksi lagi. 
Sebaliknya, konsentrasi residu  pada organ hati terdeteksi lebih tinggi dan mampu 
bertahan lebih dari 7 hari pascapenghentian dibandingkan dengan residu pada
4 
 
daging ayam. Rusiana (2003), menambahkan hasil penelitian di Jabotabek pada 
80 sampel ayam ras broiler, sebanyak 85% daging dan 37% hati terancam residu 




 Tanaman temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb) merupakan salah satu 
sumber daya lokal yang belum termanfaatkan dengan baik. Temu ireng 
merupakan tumbuhan yang dapat hidup secara liar di hutan-hutan jati, terutama di 
Pulau Jawa dari ketinggian 400-1.750 meter di atas permukaan laut dan tumbuhan 
ini menyukai tanah subur. Temu ireng berpotensi sebagai anti bakteri (zat 
kurkuminoid dan turunannya) oleh karena itu potensi temu ireng sebagai 
fungisida/ bakterisida organik cukup baik. Selain itu, temu ireng juga berkhasiat 
memperkuat pencernaan, menambah selera makan, merangsang gerakan usus dan 
menghilangkan perut kembung (Salim, 1995). Guenther (1997) menambahkan 
temu ireng juga mengandung minyak atsiri yang berfungsi membantu pencernaan 
merangsang sistim saraf sehingga keluar getah lambung yang mengandung enzim 




Menurut North dan Bell (1990), pengelolaan ayam broiler terdapat 
performa produksi yang harus diamati meliputi bobot badan hidup, pertambahan 
bobot badan, akumulasi konsumsi ransum, konsumsi ransum setiap minggu, 




Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dimakan oleh ternak 
dalam jangka waktu tertentu dan ransum yang dikonsumsi oleh ternak akan 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan energi. Menurut North 
and Bell (1990), konsumsi ransum tiap ekor ternak berbeda-beda. Hal ini 
dipengaruhi oleh bobot badan, galur, tingkat produksi, tingkat cekaman, aktivitas 
ternak, kandungan energi dalam ransum dan suhu lingkungan. Resnawati et al. 
(2001), penambahan tepung kencur 0,02%-0,16% dalam ransum tidak 
berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum yang mengandung energi 3130,5 
kkal/kg dan protein 20,33% yang diberikan pada ayam umur 5 minggu. Rosalyn 
(2005), penambahan kunyit 0,6% atau temulawak 0,2-0,6% pada ayam broiler 
sampai umur 6 minggu tidak memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi 
ransum yaitu 2.107,6-2.380,4 g. Yuliawati (2007) melaporkan bahwa penambahan 
kunyit 1-2% pada ayam broiler umur 6 minggu tidak meberikan pengaruh nyata 






Menurut Lacy dan Vest (2000), konversi ransum sebagai rasio antara 
konsumsi ransum dangan pertambahan bobot badan yang diperoleh dalam kurun 
waktu tertentu. Semakin tinggi konversi ransum menunjukkan semakin banyak 
ransum yang dibutuhkan untuk meningkatkan bobot badan per satuan berat dan 
semakin rendah angka konversi ransum berarti kualitas ransum semakin baik. 
Menurut Santoso (2002) bahwa konversi pakan pada ayam broiler selama lima 
minggu pada kandang litter sebesar 1,6.  
 
Bobot Badan Akhir 
 
Bobot badan akhir merupakan bobot badan ayam broiler yang dicapai 
pada masa akhir pemeliharaan. Menurut Gordon dan Charles (2002), target bobot 
badan akhir tidaklah cukup hanya berdasarkan kriteria ketercukupan kebutuhan 
pertumbuhan fisiologis selama masa pembesaran dalam rangka menopang 
produksi. Selain itu, setiap organ tubuh dan otot mengikuti kurva pertumbuhannya 
masingmasing.  
 
Pertambahan Bobot Badan 
Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang dicapai 
oleh seekor ternak selama periode tertentu. Menurut Gordon dan Charles (2002), 
pertambahan bobot badan bisa saja menurun apabila konsumsi ransum dan 
konsumsi air minum yang lebih rendah. Pond et al. (1995) melaporkan bahwa 
efek menurunnya konsumsi air minum dapat menurunkan konsumsi ransum dan 
produktivitas ternak (menurunkan bobot badan dan dehidrasi).  
Berdasarkan penelitian Agustina (2006), penggunanan 2.5 ml ramuan 
herbal per liter air minum dapat meningkatkan pertambahan bobot. Menurut 
Winarto (2003) dan Sastroamidjojo (2001), penggunaan herbal dapat 
meningkatkan pertambahan bobot ayam broiler disebabkan karena selain 
mengandung antibiotik, ramuan herbal juga mengandung minyak atsiri dan 
kurkumin yang berperan meningkatkan kerja organ pencernaan, merangsang 
dinding empedu mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya getah 
pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase dan protease untuk 
meningkatkan pencernaan bahan pakan karbohidrat, lemak dan protein. 
 
Mortalitas 
Mortalitas atau angka kematian yaitu angka yang menunjukkan jumlah 
ayam yang mati selama pemeliharaan. Tingkat keberhasilan suatu usaha 
peternakan ditentukan juga oleh tingkat mortalitas (Lacy dan Vest, 2000)).  
Penggunaan antibiotik seperti zinc bacitracin dapat menurunkan tingkat 
kematian ayam broiler sebesar 2,5% (Mujiasih, 2001). Menurut Dewi (2007), 
penambahan herbal medicine berupa tepung daun pepaya dan tepung kunyit dapat 
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menurunkan tingkat kematian ayam broiler sebesar 5%. Luvianti (2006) 
melaporkan bahwa penambahan herbal berupa tepung daun salam menurunkan 
tingkat kematian sebesar 3,3%. 
 
 
BAB 3. METODE PENELITIAN 
 
 Penelitian ini menggunakan ayam broiler umur sehari (DOC) strain Cobb 
galur CP 707 sebanyak 150 ekor dengan bobot awal rata-rata 45,12 ± 3,52 g/ekor 
yang dipelihara dalam petak kandang sistem litter berukuran 1 x 1 m sampai umur 
6 minggu. Perlakuan ransum dilaksanakan selama 36 hari dan masa adaptasi 7 
hari. Ransum yang digunakan adalah ransum basal dengan bahan ransum yang 
digunakan terdiri dari jagung kuning, bungkil kelapa, bungkil kedelai, dedak 
gandum, tepung ikan, DL-Methionine, L-Lysine.  
Semua ransum perlakuan menggunakan bahan pakan yang sama, hanya 
berbeda pada penambahan Temuireng (perlakuan) dan antibiotik (kontrol positif 
dan negatif). Pemberian pakan dan air minum secara adlibitum. Penggunaan 
antibiotik pada kontrol positif menurut Sumarsono (2008), pada minggu ke-1 
sampai ke-3, antibiotik  diberikan sebanyak 3 g yang dilarutkan ke dalam 4200 ml 
untuk 30 ekor (dosis Zinc bacitracin MD 100 mg/l) dan pada minggu ke-4 
sebanyak 3 g ke dalam 7200 ml untuk 30 ekor (dosis Zinc bacitracin MD 58,3 
mg/l). 
Adapun aras perlakuan ransum yang digunakan adalah: 
- R0 negatif : Ransum basal 100% 
- R0 positif : Ransum basal + 0.01% antibiotik (Zinc bacitracin)  
- R1 : Ransum basal + 0,5 % tepung temu ireng 
- R2 : Ransum basal + 1 % tepung temu ireng 
- R3 : Ransum basal +1,5 % tepung temu ireng 
- R4 : Ransum basal + 2 % tepung temu ireng 
- R5 : Ransum basal + 2,5 % tepung temu ireng 
Pengukuran performa ayam broiler meliputi (1) Konsumsi ransum (g/ekor) 
yang diperoleh dengan cara menghitung selisih antara jumlah sisa ransum dengan 
jumlah total ransum yang diberikan, (2) Pertambahan bobot badan (g/ekor) yang 
diperoleh dengan cara menghitung selisih antara bobot badan ayam akhir 
pemeliharaan dengan bobot badan umur 1 hari, (3) Konversi ransum dihitung 
dengan cara membagi konsumsi ransum dengan pertambahan bobot badan, (4) 
Mortalitas (%) yang diperoleh dengan cara menghitung jumlah ternak ayam 
broiler yang mati selama pemeliharaan, (5) Bobot badan akhir (g/ekor) yang 
diperoleh dengan cara menimbang ayam pada akhir pemeliharaan. Pengukuran 
kandungan residu antibiotik pada organ ayam broiler menggunakan metode 
HPLC (High Performance Liquid Chromatography). 











Bahan kering (%) 90.65 86,02 
Protein kasar (%) 20,84 18,73 
Lemak kasar (%) 4,47 3,78 
Serat kasar (%) 4,31 4,37 
Abu (%) 6,45 5,22 
Calsium (%) 1,10 1,48 
Phospor (%) 0,69 0.92 
EM (kkal/kg) 2802 3013 



















Gambar 1. Pembuatan temu ireng dalam bentuk serbuk (Agustina et al, 2009). 
 
Desain penelitian menggunakan rancangan percobaan pola searah yang 
terdiri dari 7 perlakuan dengan 4 ulangan. Data dianalisis dengan Analysis of 
Variance (ANOVA) untuk mengetahui ada tidaknya beda nyata pada tingkat 𝛼 = 
0,05. Uji lanjut dilakukan jika terdapat perbedaan pada tiap aras perlakuan dengan 
menggunakan Duncan’s New Multiple Range Test (DMRT) (Yitnosumarno, 
1993).  
Model matematika dari rancangan percobaan mengikuti model matematika 
Steel dan Torrie (1993), sebagai berikut: 
Yij = μ + αi + εij, dimana:  
Yij = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  
Μ = Nilai tengah umum  
αi  = Pengaruh perlakuan ke-i  
εij = kesalahan percobaan (galat) 
 
 
Dikeringkan dibawah sinar matahari atau 
diovenkan pada suhu ± 60ºC 
 
Bahan temu ireng digiling  
 
Serbuk temu ireng 
Masing-masing bahan temu ireng yang 
telah diserbukkan dicampurkan hingga 
homogen 
 




Alur penelitian dalam penelitian ini dari pemeliharaan sampai pengambilan 









Gambar 2. Alur Penelitian 
 
 
BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1. Anggaran Biaya 
       Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1. Peralatan penunjang, ditulis sesuai kebutuhan 1.295.000 
2. Bahan habis pakai 9.817.500 
3. Perjalanan      40.000 
4. Lain-lain    675.000 
Jumlah     11.827.500 
 4.2. Jadwal Kegiatan 
       Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan 
No Jadwal Kegiatan 
Bulan 
1 2 3 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Pembelian alat dan bahan             
2. 
Pembuatan kandang dan sanitasi 
kandang 
            
3. Persiapan pengadaan ransum ayam             
4. 
Pemeliharaan dan pengukuran 
peforma ayam 
            
5. 
Preparasi dan analisis kandungan 
residu pada organ ayam 
            
6. Analisis data             
7. Pelaporan             
 
 (DOC)  Ayam broiler 
strain Cobb galur CP 707 
Aras Perlakuan Pakan  
P0, P1, P2, P3 atau P4 
Pemeliharaan selama 36 hari  
Data peforman ayam broiler 
Pemeliharaan pada umur ke-36 hari Pengukuran 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran 













dan minum ayam 








dan berat ayam 
1 unit 150.000 150.000 
Terpal 
pelindung 








3 unit 15.000 45.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.295.000 








Pakan ayam Bahan pakan 375 kg 10.000  3.750.000 
DOC Ayam Ayam Broiler 175 ekor 9.500  1.662.500 
Vaksin & 
Obat 
Kesehatan Ayam 4 paket 45.000  180.000 






15 sampel 275.000  4.125.000 














1 40.000 40.000 
             SUB TOTAL (Rp) 40.000 
4.Lain-lain 
















1  500.000 500.000 
                   SUB TOTAL (Rp) 675.000 





Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Penenliti dan Pembagian Tugas 





























































































8 a. Memberi 
ransum 
pada ayam 
broiler 
b. Mengukur 
performa 
ayam 
broiler 
c. Mentabula
sikan data 
harian. 
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